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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PEMAKAIAN ALAT KONTRASEPSI SUNTIK DENGAN 

GANGGUAN MENSTRUASI PADA AKSEPTOR  

KB DI RSUD. DR. TENGKU MANSYUR  

KOTA TANJUNG BALAI  

TAHUN 2018 
 

No. Responden :  

Tanggal Penelitian : 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah identitas anda secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan  

2. Baca setiap pertanyaan secara seksama 

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat 

4. Berilah tanda checklist (√) menurut pendapat anda pada salah satu kolom 

yang tersedia dibawah ini dengan ketentuan (Ya) dan (Tidak) 

I. Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Pendidikan  : 

4. Pekerjaan  : 

 

II. KB Suntik 

Apakah ibu menggunakan KB Suntik  

1. 1 Bulan  

2. 3 Bulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 
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III. Gangguan Menstruasi 

Pililah salah satu gangguan menstruasi yang ibu alami ketika menggunakan 

KB Suntik dengan memberikan cheklist (√) 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah dalam menggunakan KB Suntik ibu 

mengalami masalah gangguan menstruasi 

  

2 Amenorea 

Tidak mengalami menstruasi dalam waktu 3-6 bulan. 

  

3 Metrorarghia  

Menstruasi terjadi dengan interval tidak teratur atau 

jika terdapat insiden bercak darah atau pendarahan 

diantara menstruasi 

  

4 Menorarghia  

Perdarahan haid yang lebih lama dan atau lebih 

banyak daripada biasanya 30cc dan setiap 

pendarahan yang lebih dari 80 cc 

  

 

  

Lampiran 1 (Lanjutan) 


